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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai-

nilai tradisi angkat jermal (panen raya) dalam bimbingan konseling di 

kawasan danau lindung empangau kecamatan bunut hilir kabupaten Kapuas 

hulu, maka dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa kajian nilai dalam 

tradisi angkat jermal (panen raya) masih ada dan dijalankan oleh 

masyarakat di Desa Empangau kecamatan Bunut Hilir, kebersamaan 

sebagai bentuk kekeluarga dalam tradisi ini berkembang dikehidupan 

masarakat yang melaksanakan tradisi ini setiap angkat jermal (panen raya), 

masyarakat Empangau percaya bahwa nilai nilai yang terkandung dalam 

tradisi angkat jermal (panen raya) merupakan salah satu pedoman dalam 

menjalankan kehidupan bersosial di masarakat. Nilai yang terkandung 

dalam tradisi angkat jermal (panen raya) merupakan bentuk dari 

kebersamaan bagi masyarakat untuk menjalin persatuan yang erat antar 

sesama warga masyarakat. Sedangkan untuk kesimpulan secara khusus 

penelitian ini adalah sebagai beriku: 

1. Tahapan yang dilalui dalam tradisi angkat jermal (panen raya) 

dikawasan danau lindung empangau yang dilaksanakan oleh masyarakat 

setempat yang dilaksanakan hingga saat ini yaitu di mulai dari 

mengadakan forum/musyawarah, tim survey mengecek kedanau, 

ketua,pengurus, dan masyarakat berangkat bersama-sama, ketua, 

pengurus, dan masyarakat berkumpul didanau, mengecek alat yang akan 

digunakan, membawa jermal ketempat pemasanagannya, memasang 

jermal, tim pengurus danau lindung menunggu dilokasi yang 

dipasangkan jermal, masyarakat dan pengurus lainnya turun langsung 

ke leokasi untuk memburu ikan agar masuk jermal. 

2. Nilai-nilai dalam tradisi angkat jermal (panen raya) dikawasan danau 

lindung empangau kecamatan bunut hilir kabupaten Kapuas hulu, yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat dapat dilihat dari pelaksanaan 
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angkat jermal (panen raya) yang pertama nilai kebersamaan, nilai 

keerbukaan/tanggung jawab, dan nilai kekeluargaan, terbentuknya nilai 

nilai soaial dalam tradisi angkat jermal (panen raya) dapat dilihat pada 

saat prosesi pelaksanaan angkat jermal (panen raya) dimana masyarakat 

melaksanakan nya secara bersama sama dan bergotong royong. Nilai 

kebersamaan terdapat pada tahapan pelaksanaan tradisi angkat jermal 

(panen raya) yaitu pada saat musyawarah terkait kapan pelaksanaan 

angkat jermal (panen raya) dan juga terdapat pada saat pemasang jermal 

sampai mengangkatnya kembali, selain itu nilai keterbukaan/tanggung 

jawab terdapat pada tahapan pelaksanaan tradisi angkat jermal (panen 

raya) yaitu pada saat musyawarah yang membahas tentang kapan 

pelaksanaannya dan menentukan jenis alat tangkap dan nilai 

kekeluargaan terdapat pada tahapan sesudah tradisi angkat jermal 

(panen raya) yaitu dimana ikan hasil tangkapan tersebut dibagikan 

kepada tiap-tiap warga tidak kurang dan tidak lebih. 

3. Implikasi nilai tradisi angkat jermal (panen raya) dalam bimbingan 

konseling yaitu dimana nilai kebersamaan dalam tradisi angkat jermal 

(panen raya) di implikasikan kedalam bimbingan konseling pada 

layanan bimbingan kelompok, nilai keterbukaan/tanggung jawab di 

implikasikan kedalam bimbingan konseling pada layanan konseling 

kelompok, dan nilai kekeluargaan di implikasikan kedalam bimbingan 

konseling pada bimbingan keluarga. 

B. Saran  

Sehubungan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan 

serangkaian saran berbagai pihak terutama kepada peneliti-peneliti 

selanjutnya agar dapat lebih mendalami adat budaya Indonesia dalam tradisi 

angkat jermal (panen raya) dikawasan danau lindung empangau yang harus 

di lestarikan di eksplor lebih detail lagi kepada masyarakat, hendaknya 

masyarakat mencintai dan tetap melestarikan Tradisi Angkat Jermal (panen 

raya) sebagai budaya yang menunjukan identitas suatu suku bangsa. 

Diharapkan semoga tradisi angkat jermal (panen raya) yang menjadi aset 
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bangsa yang terus berkembang dan terjaga kelestariannya dari nilai-nilai 

yang terdapat di dalamnya tetap terus terjaga karena nilai-nilai tersebut 

cerminan kehidupan masyarakat Desa Empangau. 

Adapun saran yang ditujukan kepada masyarakat, remaja dan 

peneliti berikutnya sebagai berikut : 

1. Masyarakat  

Adanya nilai-nilai yang terkandung didalam tradisi angkat jermal (panen 

raya) hendaknya masyarakat tetap mempertahankan dan menjaga nilai 

tersebut serta melestarikan nilai-nilai yang ada didalam tradisi angkat 

jermal serta mampu mensosialisasikannya. 

2. Remaja  

Adanya nilai-nilai sosial yang terkandung didalam tradisi angkat jermal 

hendaknya remaja desa empangau mampu menerapkan nilai tersebut 

dalam kehdupan sehari-hari dan dapat menjaga nilai-nilai tersebut agar 

tetap terjaga serta dapat mengambil peran aktif dalam tradisi angkat 

jermal (panen raya) 

3. Peneliti berikutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

yang terkait dengan nilai-nilai sosial yang ada pada tradisi angkat jermal 

(panen raya) ikan konsumsi supaya dapat lebih baik dan lengkap lagi.  

 


